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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikanaadalah suatu usaha secara sadarpuntuk mempersiapkan 

pesertaadidik melaluikkegiatan bimbingan,lpengajaran, danllatihan bagi 

peranan masing-masing peserta didik di masa yanggakan datang. Menurut 

UU No.220 tahun 20033Pendidikan adalahuusaha sadarddan terencana untuk 

mewujudkanssuasanaabelajar dan prosesppembelajaran agarppeserta didik 

secara aktifmmengembangkan potensisdirinya untuk memilikikkekuatan 

spiritualkkeagamaaan, pengendalianddiri,kkepribadian, kecerdasan,aakhlak 

mulia, sertaiketrampilan yanggdiperlukan dirinya,imasyarakat,bbangsa, dan 

negara. Jenjang pendidikan formal di Indonesia terbagi menjadi tiga, yaitu 

pendidikanddasar, pendidikanmmenengah, dan pendidikanttinggi.  

Menurut Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia No.17 tahun22010 

pendidikan dasar adalahjjenjang pendidikan yang terdapat pada jalur 

pendidikanfformal, melandasijjenjang pendidikanmmenengah. Pendidikan 

dasarrditerapkan pada 9ttahun masaskanak-kanak setiapwwarga negara, 

terutama pada anak-anakbberumur 7 tahun - 15 tahun. Pendidikanddasar 

diselenggarakanppada satuan-satuanppendidikan berbentukssekolah dasar 

(SD) dan madrasahiibtidaiyah (MI), serta dilanjutkanppada satuan-satuan 

pendidikanuyang berbentukssekolah menengahhpertama. 

Salahssatu mata pelajaranyyang diajarkannpada jenjang SD/MIiadalah 

Ilmu PengetahuanaAlam (IPA), matappelajaran IPAapada jenjang SD/MI 

hanya terdapat padakkelas IV-VI dantterdapat pada tema. IPA adalah sebuah 

rumpun ilmu tentang benda-bendaaalam dengannhukum-hukummyang pasti 

danuumum, berlakuakapanpunadan diamanapun. IPA menurut Trianto 

(2014), adalah seperangkat teorissistematis yang dalamppenerapannya yang 

relatiftterbatas pada fenomena alam, dikembangkan dengan menggunakan 

metodeiilmiah, sehingga siswaadapat belajarttentang sebab dan akibatddari 

peristiwa yanggterjadi diialam. PembelajaraniIPA akanmmelibatkanssiswa 

berperan aktifddalam mengeksplorasi konsep.   
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Padammata pelajaraniIPA di SD terdapat materissiklus air. Siklus air 

adalah sirkulasipperputaranaair yang terjadi secara terusmmenerus tanpa 

henti dariibumi menujulke atmosferrdan kembaliilagi keibumi. Berdasarkan 

observasi awal yang dilakukannolehppeneliti, bahwaapada materi sikulus air 

di SD siswa hanya belajar mengenai proses terjadinya siklus air secara umum 

dan manfaat siklus air. Sehingga tidak jarang siswa yang tidak mengetahui 

apa itu siklus air, tidak mengetahui bahwa siklusaairtterbagimmenjadi 3 (tiga) 

jenissberdasarkanpproses terjadinya, dan bagimana menjaga siklus air di 

bumi ini agar tetap terjaga dengan baik. 

Oleh karena itu, peneliti melakukan observasi dan melakukan wawancara 

dengan guru kelas V SDN Perwira III, bertujuanuuntuk mengetahui gambaran 

awal tentanghhasil belajar siswa terhadap mata pelajaran IPAipada 

materilsiklus air. Penelitimmendapatkan pengukuranaawal hasilbbelajar 

siswakdengan melakukanpobservasi danpwawancara kepadakgurulkelas. 

Berdasarkanidari hasilpobservasi danpwawancara kepadalgurukkelas, 

menunjukkan bahwa siswa daripaspek pengetahuanp35%, pemahamank30%, 

perhatiany60%, kesungguhanh45%, antusiasl50%, dan aktivitaspbelajar 

sebesar 40%. Berdasarkan data yang didapat pada observasi awal, 

menunjukkan bahwa hasilbbelajar siswajjuga akan cenderunggrendah. 

Sedangkannhasil belajar siswaadikatakan baikjjika rata-ratanya 75%. 

Kendala lain yangTterjadi pada pelajarannIPA khususnya pada siklus air 

di kelasaV SDN Perwira III adalah kurangnyaiinovasi metodeppembelajaran 

dan kurang beragamnya bahan ajar yang digunakan dalam penyediaan bahan 

ajar karena keterbatasan dana sekolah dan jugaeekonomibbeberapa orangttua 

siswaayang kurangmmemadai. Sehingga guru menggunakan metode 

pembelajaran konvensional (whatsapp) selama pembelajaran secara daring. 

Sehingga materi pembelajaran yang akan diberikanpun cenderung 

membosankanddan kurangmmenarik bagi siswa. Halttersebut yang 

menyebabkan siswa kurang dalam menerima sebuah pengalamanllangsung 

sehingga akan menyebabkan siswakcenderungkpasif, karenabhanya 

mendengarkanjdanpmencatat saja. 
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Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah diterangkan di atas, 

maka penelitiabersama guruumencarissolusi terbaik untukmmengatasi 

permasalahan tersebutddalam prosesspembelajaran. Salahssatu usahaauntuk 

menciptakanppembelajaran yangttidak monotonddankkondusif maka peneliti 

mencobammenggunakan metode mind mapping sebagaissalah satuaalternatif 

terhadap hasilbbelajar siswappada mata pelajaran IPA, dengan menggunakan 

metodekmind mapping nantinya siswa akan tertarik untukibelajar tanpa ada 

paksaan dikarenakan siswa bebas untuk berkreasi dalam menulis catatan, 

menggambar, belajar untuk membuat ringkasan yang telah dipelajari tanpa 

harus menulis semua materi yang telah dipelajarinya dan menentukan warna, 

sehingga menurut peneliti dan guru metodehmindimappinghmerupakan 

sebuah inovasi metodeppembelajarankyang tepat untuk anak tingkatan 

sekolah dasar. 

Mindlmapping merupakanksuatu metode pembelajaranhyang kreatif 

untukpmeringankanlpara siswa dalamkmengingat pengetahuan dan informasi 

yang telahididapat. Kelebihan mind mapping yaitu dapat dijadikan metode 

untuk bekerjasama dengan siswa lainnya, catatanklebihlpadat serta jelas, 

catatanhlebih terfokuskpada intikmateri saja, materi yang didapat akan 

diingat dalam jangka waktu yang panjang, dapat memberikan sebuah warna 

sesuai dengan yang disukai oleh siswa, dan peralatan serta bahan-bahan untuk 

membuatimind mappinglmudah didapat dan terjangkau (Gumala, 2021).  

Pada penelitian yang dilakukan oleh  Arrofa Acesta (2020), metode mind 

mapping berpengaruh padakkemampuan berpikir kreatifssiswa hal iniddapat 

dilihat bahwa siswa lebihddapat mengembangkaniide-ide dan gagasanuuntuk 

menyelesaikanmmasalah dengannmenggunakan mindmmapping. Dalam 

penelitian Siti Heni Yuliani, et.al, (2020), Hasilaakhir darihhasil                       

uji-tmmenunjukkanbbahwa hasilnbelajar memilikissignifikansi lebihkkecil 

dari 0,05 (0,000<0,05). Fakta tersebutmmenyatakan bahwappenerapan 

metode mindmmapping berpengaruh terhadap hasilbbelajar siswa kelas IV 

matappelajaraniIPA.  
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Dalam penelitian Ikha Yunita K.S (2017), Kesimpulan dari hasil 

penelitianoini adalahmmetode mindmmapping berpengaruhssecara positif 

terhadapppeningkatanlprestasi belajarrIPA materi pelestarianaalam siswa 

kelas III SD Negeri Bandongan 11Kecamatan BandongankKabupaten 

Magelang. Dalam penelitian Eny Noor Chasanah (2020), Hasilppenelitian 

menunjukkanbbahwa metodemmind mappingbberbantuan kotakmmisteri 

berpengaruhtterhadap kemampuannberpikirssiswa. Hal iniddibuktikan 

dengan, sebelumsdiberikan tindakankkdengan metodekmind.mapping 

berbantuan kotak misteri, skorerata-rata kemampuanbberpikir kritisssiswa 

sebesarl26,45 danksetelah diberikanttindakan skorhrata-ratahkemampuan 

berpikirpkritisssiswa meningkatpmenjadi 45,05. Sedangkan pada penelitian 

Syarifa Mawadda (2019), Berdasarkanphasilpuji-t hipotesis diperoleh 

thitung=16,5 dan ttabel=1,70 berakibat thitung > ttabel yaitu    16,5 > 1,70 dengan 

taraf signifikan 5%. Denganpdemikian H0 ditolakkdan H1 diterima, sehingga 

dapatpdisimpulkanlbahwa penggunaan metodekmind mapping berpengaruh 

terhadap hasil belajar kognitif siswalkelas IV SD Negeri 69 Banda Aceh. 

Berdasarkan dari hasilppenelitian yangttelah dilakukanooleh beberapa 

peneliti terdahulu di.atas, sehingga peneliti melihat terdapat perbedaan 

variabel penelitian, materi pelajaran, populasihdanpsampel yangkakan 

diteliti. Oleh karena itu, dalam hal ini penelitiltertarik untukhmelakukan suatu 

penelitianpdenganljudul “Pengaruh Metode Mind Mapping pada Materi 

Siklus Air terhadap Hasil Belajar Siswa  Sekolah Dasar.” 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkanplatarhbelakang masalah yangptelahkdijelaskan di atas, 

makakrumusanhmasalahpdalamkpenelitianlini adalahksebagailberikut :  

1. Apakah terdapat pengaruh dalam penggunaan metode mindlmapping 

pada materiksiklus airhterhadap hasilpbelajar siswapkelas V/C di SDN 

Perwira III? 

2. Apakahpterdapat perbedaan hasilkbelajar antarappsiswa yang 

menggunakan metode mindkmapping dengan siswa yanghmenggunakan 

metode diskusi? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkankrumusan masalahpdi atas, tujuan penelitian yangpingin 

dicapaihdalam penelitianlini adalah : 

1. Untukpmengetahuipapakah terdapat pengaruh dalam penggunaan 

metode mindhmapping pada materi siklus terhadapphasilkbelajar siswa 

kelas V/C di SDN Perwira III. 

2. Dapat mengetahui apakahkterdapat perbedaanbhasil belajarlantaralsiswa 

yangkmenggunakan metodepmind mappingodengan siswa yang 

menggunakanpmetode diskusi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapunpmanfaatlyang diharapkan dari hasil penelitian,ini,adalah 

sebagai berikut ini : 

1. Bagi Siswa : Dapat meningkatkan hasil belajarkpesertaldidik dalam 

pembelajaranjIPA pada materitsiklus air.  

2. Bagi Guru : Sebagai referensi bagikguru agarpteruspberupaya 

meningkatkanhkualitas pembelajaranpdimulai dari membuat metode 

pembelajarankyang menarikjdan menggunakanomedia yanghbervariasi.  

3. Bagi Sekolah : dapat meningkatan mutulpendidikan dipsekolah 

khususnya pada proseshpembelajaran yang tidakucukup hanya 

digantungkanpkepadakguru.  

4. Bagi Peneliti : Penelitiankinihdijadikan motivasi oleh peneliti untuk terus 

belajar dan menggali pengetahuan mengenai perkembangan dalam dunia 

pendidikan.  
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